
ABSTRAK

Kondisi perekonomian di Indonesia yang memburuk disertai dengan
tuunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar dan tingginya tingkat suku bunga
menyebabkan banyak perusahaan di Indonesia mengalami kesulitan dalam
melunasi utangnya yang akan segera janrh tempo. Agar badan usaha tidak
dinyatakan pailit (bsnglaut) maka diperlukan suatu usaha agar utang yang jatuh
tempo tersebut dapat ditunda pembayarannya s€hingga badan usaba daFt lstap
beroperasi. Hal ini memunculkan suatu model penyelesaian utang bermasalah
yang dianggapjauh lebih berman&a1 yakni dengan program rcstnrkturisasi utang

Pokok permasalahan yang menjadi dasar dalam penyusunan slaipsi ini
adalah penerapon akuntansi untuk resfulrturisasi utang bermasalah.
Restrukturisasi pembayaran utang dengan syarat lebih lunak atau
ringan karena adanya konsesi lfiusus yang diberikan treditur kepada debitu, dan
konsesi ini tidak akan diberikan dalam keadaan tidak terdapat kesulitan keuangan
di pihak debitur. Apapun bentuk konsesi yang diberikan oleh kreditrn kepada
debitur dalam restrukturisasi utang bermasalahnyq tujuan treditur adalah urtuk
mendapatkan yang terbaik dalarn sinrasi yang sulit Dengan restrukfirisasi proses
penyelesaian utang dapat dirancang sedemikian rupo, sehingga sesuai dengan
kondisi kreditur datr debitur agar kreditur tidak merasa dirugilon dan debitur
dapat melunasi kewajibannya tanpo harus menghindar dari dangnya atau
dinyatakan pailit.

Proses restukturisasi yang dilakukan badan usaha berpenganh terhadap
penyajian laporan kerungan, karena itu maka pencatatannya harus sesuai dengan
definisi, asumsi, dan prinsip dasar akunhnsi dalam pcnyusunan laporan keuangan-
Untuk mendukung hal tersebut maka lkatan Akuntan lndonesia menerbitkan
PSAK No.54 yang menjadi ac'en lrara akmtan di Indonesia dalam melakukan
pencatatan yang berkaitan dengan restukturisasi rsang bermasalah. Penggunaan
PSAK No.54 ini sebagpi landqsen teori utama di samping landasan teori
akuntansi lainny4 tarena praktik akuntansi di lndonesia didasarkan pada SAK
yang disusun oleh IAI.

PT'f'adalah lrrlqn usaha yang bergerak di bidgng industri kertas dan
kemasan yang berdomisili di Surabaya" Akibat membwulnya kondisi ekonomi
PT '1(' mengalami kesulitan likuiditas dalam melrnasi pinjamannya yang akan
segera jatuh tempo, terlebih lagi sebagian besar pinjarnan PT 'X" tersebut
merupakan pinjaman dalam dolar Am€rika Serikat. PT .)(" berusaha
mercstrukturisasi utang jangla pendeknya tersebut, dan akhirnya PT "X' berhasil
melakukan restultuisasi utrngnya kepada pihak Standard Cbartered Bank
melalui peqiadwalan kembali utang dan kepada pihak Sanwa lndonesia Bank
dengan modifikasi penyararsn utang"

Proses restrukturisasi yang dilakukan oleh PT '1C' barus mengikuti
ket€rfuan-ketentuan dalam PSAK No.54, karena restrukturisasi yang dilahrkan
badan usaba akan mempengaruhi penyajian laporan keuangan. Badan usaha harus
melakukan pengungkapan atas restrukturisasi tersebr$ pada laporan keuangan dan
catatan atas laporan keuangan, mengenai penjelasan tentang pokok-pokok
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perubahan pcsyaratrn ubng dan penyelesaiannyq, dan junlah kermtungsn atas

rcstukturisasi rlang (bila keuntrmgan tcrsebrn memenuhi persyaratan untuk
diakui). S€lein inr diungkapkan pula rcncana dan langkahJangkah yang aksr
ditcnpuh oleh badan usaha utfuk menunjukkan kesungguhan PT "X' dalam

mcnjalankan kesepafabn rcstrukunisasi.
Keberhasilan restukturisasi yang dilalrukan oleh PT *X' telah

memperboiki kinerja keuangannya dan hal ini berpenguuh pada rasiorasio
keuangan PT *)f'. Dengan demihan maka kepercayaan invcstor dan la€ditur
terhadap PT if akan semakin mcningkat dan PT "X" dspat tetap survive di
tcngah krisid likuiditosnya.
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